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 Abstract: Masalah yang dihadapi petani tembakau saat 

ini adalah pupuk langka dan hargnya mahal. Oleh 

sebab itu dilakukan penyuluhan yang  bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani  

memproduksi pupuk organik. Metode kegiatan tindak 

partisipatif yaitu tim pelaksana melibatkan petani 

secara langsung mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi akhir kegiatan. Kegiatan dilakukan bulan Juli 

2024 sampai bulan Oktober 2024. Hasil kegiatan 

penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan petani mengelola tanaman 

tembakaunya lebih intensif melalui peningkatan 

aplikasi pupuk organik dan pengurangan aplikasi NPK 

secara bertahap. Pertumbuhan dan hasil tembakau 

terbaik diperoleh pada  aplikasi pupuk organik 25 ton 

ha-1 ditambah pupuk NPK Ponska 100 kg ha-1, dengan 

total jumlah daun segar 34,75 lembar tanaman-1 dan 

total bobot daun segar tembakau mencapai  25,73 ton 

ha-1. Dosis aplikasi pupuk organik hasil produksi ini 

dianjurkan 25 ton ha-1 untuk tanaman  tembakau 

dengan waktu aplikasi setelah pengolahan tanah. 

Keywords: kotoran hewan, 

limbah pertanian, petani, pupuk 

organik, tembakau 

A. Pendahuluan

Industri tembakau di Indonesia 

memiliki peran penting dalam 

perekonomian, dengan sebagian besar 

produksinya terkonsentrasi di beberapa 

provinsi utama. Sekitar 96% produksi 

tembakau di Indonesia berasal dari tiga 

provinsi, yaitu Jawa Timur (56%), Jawa 

Tengah (23%), dan Nusa Tenggara Barat 

(17%). Sisanya berasal dari Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Sumatera Utara, Jawa Barat, dan 

Bali. Nusa Tenggara Barat (NTB) 

menghasilkan 66% dari total produksi 

tembakau Virginia nasional, yaitu sekitar 

40.000 hingga 50.000 ton per tahun. Luas 

lahan tembakau di NTB mencapai sekitar 

22.000 hektar per tahun, dengan sekitar 

14.500 unit rumah oven. Sekitar 140.000 

orang terlibat dalam industri ini, yang 

mendukung kehidupan sekitar 700.000 orang 

atau 15% dari total penduduk NTB (BPS 

NTB, 2021; Statistik Perkebunan Indonesia, 

2021). 

Akan tetapi, kesejahteraan petani 

tembakau di Indonesia khususnya NTB 
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masih cenderung rendah. Beberapa faktor 

penyebabnya  antara lain  pendapatan rendah, 

ketergantungan pada industri rokok, 

rendahnya tingkat pendidikan, dan 

kurangnya akses pada teknologi dan 

informasi (Ali dan Hariyadi, 2018). Harga 

jual tembakau yang rendah sering kali tidak 

mencukupi kebutuhan hidup petani dan 

keluarganya  sedangkan ketergantungan 

petani pada industri rokok membuat para 

petani tidak memiliki alternatif sumber 

pendapatan yang stabil (Wulandari et al.,  

2022). 

Masalah utama yang dihadapi oleh 

petani tembakau di NTB saat ini adalah 

ketersediaan pupuk yang semakin terbatas 

dan harga yang terus meningkat. Hal ini 

membuat biaya produksi semakin tinggi, 

sementara harga tembakau cenderung tidak 

stabil dan seringkali rendah pada saat panen. 

Kondisi ini mendorong petani untuk mencari 

alternatif pupuk yang lebih terjangkau dan 

dapat menggantikan pupuk an-organik yang 

harganya mahal (Ngawit et al., 2022a). Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari 

kohe (kotoran hewan), limbah kandang 

ternak sapi, dan limbah pertanian lain yang 

dapat diperbaharui. Pendekatan ini tidak 

hanya akan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk an-organik, tetapi juga mendukung 

program pemerintah yang berfokus pada 

pengurangan penggunaan pupuk subsidi, 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pertanian RI No. 47 Tahun 2017 

tentang pemanfaatan pupuk organik dari 

bahan baku alami (Ernawati et al., 2014; 

Ngawit et al., 2022b; Ngawit, 2022). 

Selain itu, peningkatan intensitas 

penanaman tembakau yang terus dilakukan 

oleh petani untuk meningkatkan 

produktivitas menyebabkan penurunan 

kesuburan tanah (Afandi et al., 2015). Petani 

sering kali mengandalkan pupuk an-organik 

dengan dosis tinggi, seperti pupuk nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K), untuk 

memastikan hasil panen yang melimpah dan 

berkualitas. Rata-rata, kebutuhan pupuk 

untuk tembakau di NTB mencapai 750 kg 

Urea atau ZA per hektar, 500 kg P per hektar, 

dan 500 kg K per hektar (Prasetiyo  et al., 

2016). Pemupukan dilakukan dua kali, yakni 

pada umur 30 dan 60 hari setelah tanam, 

dengan harapan dapat meningkatkan hasil 

panen yang optimal pada umur 90-120 hari 

(Indriana, 2016) (Permana et al., 2022). 

Namun, penggunaan pupuk an-organik yang 

berlebihan ini tidak hanya menambah beban 

ekonomi bagi petani, tetapi juga 

memperburuk degradasi tanah, yang semakin 

sulit untuk dipulihkan tanpa penggunaan 

pupuk yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, mencari 

solusi alternatif seperti pupuk organik sangat 

penting untuk menjaga keberlanjutan usaha 

budidaya tembakau di NTB. 

Sehubungan dengan masalah itu, 

maka telah dilakukan program pengabdian 

kepada masyarakat berupa penyuluhan dan 

pendampingan petani tembakau di wilayah 

Dusun  Budiwathon dan Tembuku Desa 

Mujur, Kecamatan Praya Timur Kabupaten 

Lombok Tengah. Dipilihnya kedua dusun ini 

sebagai subyek pendampingan atas 

pertimbangan : 1). Luas lahan garapan petani 

tembakau dan banyaknya usaha peternakan 

sapi; 2). Mayoritas pekerjaan warga dusun 

dalam bidang usahatani tembakau dan 

peternak sapi, namun warga mengalami 

kesulitan untuk mengembangkan 

usahataninya untuk meningkatkan 

penghasilannya; 3). Pengetahuan dan 

keterampilan petani dan peternak masih 
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kurang sehingga hasil yang diperoleh belum 

mampu meningkatkan taraf hidup mereka.  

Tujuan dan luaran yang ingin dicapai dalam 

kegiatan ini , yaitu : 1). Meningkatkan 

sumber pendapatan bagi warga dusun dengan 

cara meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usahatani tembakau; 2). 

Memanfaatkan kohe dan limbah kandang 

ternak sapi menjadi pupuk organik sebagai 

pupuk alternatif untuk menggantikan 

pemakaian pupuk an-organik; 3). 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil 

tanaman tembakau dengan aplikasi pupuk 

organik dan ; 4). Meningkatkan kualitas 

tanah dari tercemar  kotoran sapi sehingga 

tercipta lingkungan dusun yang bersih, sehat 

dan nyaman.  

 

B. Metode

Metode, Waktu, Bahan dan Alat Kegiatan 

Metode pendekatan yang digunakan 

pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah Program Tindak Partisipatif 

(Participatori Action Program), yaitu tim 

pelaksana program melibatkan petani dalam 

setiap kegiatan sejak awal pelaksanaan 

sampai evaluasi kegiatan (Syarifuddin et al., 

2016). Seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan di Dusun  Budiwathon dan 

Tembuku Desa Mujur, Kecamatan Praya 

Timur Kabupaten Lombok Tengah NTB. 

Pelaksanaan kegiatan di mulai bulan Juli 2024 

sampai dengan bulan Oktober 2024.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan pupuk organik antara lain: 

Kotoran sapi, limbah kandang ternak sapi, 

sisa pakan dan forage yang telah dihaluskan 

sejumlah 1 ton. EM-4 pertanian repack 

kuning sejumlah 10 mL per 10 L air per ton 

bahan baku. EM-4 pertanian repack biru 

sejumlah 10 mL per 10 L air per ton bahan 

baku. EM-4 pertanian repack kuning 

digunakan untuk bio aktivator fermentasi sisa 

pakan dan forage halus. Sedangkan EM-4 

repack biru dugunakan untuk bio aktivator 

fermentasi kohe dan limbah kandang ternak, 

molase (10 kg per ton bahan baku), dedak 

halus (50 kg), NaCl (1 kg). Adapun bahan 

untuk perbandingan pertumbuhan tanaman 

tembakau dengan pupuk kimia yaitu pupuk 

Urea (25 kg), pupuk TSP (25 kg), pupuk ZK 

(25 kg), NPK Posnka (10 kg). Sedangkan alat-

alat yang digunakan antara lain: Hand traktor, 

cangkul, garu, parang, sabit, pisau calter, tali 

plastik, ember, hand sprayer Knapsax 16 l, 

erlenmeyer 1000 ml, pengaduk plastik, 

saringan, ayakan 2 mess, terpal plastik, 

mistar, camera dan alat tulis menulis. 

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan yang 

Diterapkan 

Mekanisme kegiatan ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahap, yaitu 1) penetapan 

petani sasaran sebagai mitra yaitu kelompok 

tani Tunas Mekar, 2) penyuluhan,  

pendampingan langsung kegiatan di lapangan 

dan, 3) evaluasi kemajuan program. Petani 

mitra merupakan warga dari kedua dusun 

beranggotakan 30 orang yang semuanya 

adalah warga dusun Budiwathon dan 

Tembuku.  Pendekatan yang dilakukan adalah 

dari bawah dan dari atas (Bottom-up and top 

down approach) dengan sangat 

mamperhatikan pengetahuan, keterampilan 

dan kearifan lokal (indigeneus knowledge) 

para petani mitra (Syarifuddin et al., 2016).  

Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat sasaran,  tim 

pelaksana program menyusun langkah-

langkah penyelesaiannya berdasarkan kondisi 

di lapang dan target luaran yang diharapkan 

serta peran serta masyarakat internal dusun. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&
http://u.lipi.go.id/1519616799
http://u.lipi.go.id/1519616507


 
ALAMTANA  
Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                                           E-ISSN: 2722-6751 
Vol. 05, No. 03, Tahun 2024. 
  

ISSN: 2620-4347 (Print), ISSN: 2615-5737 (Online) 

 
237 

Karena menurut Ngawit et al. (2021), 

keberhasilan setiap pelaksanaan program kaji 

tindak penerapan teknologi tepat guna kepada 

masyarakat, sangat ditentukan oleh 

antusiasme, partisipasi dan peran warga.  

Oleh sebab itu maka dilakukan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan terhadap 15 orang 

perwakilan dari kedua dusun sasaran sehingga 

jumlah keseluruhan ada 30 orang. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

bertujuan untuk memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan kepada petani 

di dusun sasaran tentang produksi, 

pengelolaan dan aplikasi pupuk organik  

untuk budidaya tanaman tembakau. Pada 

acara kegiatan penyuluhan diperkenalkan 

teknik proses pembuatan pupuk organik dan 

cara aplikasinya dalam budidaya tanaman 

tembakau. Penyampaian materi proses 

pembuatan pupuk organik dilakukan dengan 

metode tutorial praktek langsung di lapang, 

mulai dari pengumpulan bahan baku, sortasi 

dan pembersihan kotoran, logam dan plastik, 

proses dekomposisi dan fermentasi yang 

benar, panen, uji organoleptik, uji kandungan 

hara di laboratorium, pengemasan dan 

pemasaran. Teknik budidaya tanaman yang 

disuluhkan dan dilatih mulai dari pengenalan  

dan persiapan bahan tanam benih dan 

pembibitan, pengolahan tanah,  pengaturan 

bedeng dan petak-petak penanaman, aplikasi 

pupuk organik, penentuan waktu tanam, 

teknik penanaman, pemelihaaraan, panen dan 

penanganan pascapanen. Materi penyuluhan 

dan pendampingan dibagikan dalam bentuk 

Leaflet dan Booklet.  

Petani khalayak sasaran sekaligus 

sebagai mitra kerjasama dalam kegiatan 

pendampingan langsung di lapang, 

merupakan petani maju yang dijadikan 

sebagai tempat pembelajaran dan praktek 

langsung pembuatan pupuk organik. Karakter 

petani yang dimaksud adalah petani yang  

pada kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

memiliki tingkat partisipasi, antusiasme dan 

semangat yang tinggi dan paling potensial di 

kelompok dan wilayahnya.  Berdasarkan 

kreteria tersebut maka, petani yang dijadikan 

mitra kerjasama  6 orang warga kedua dusun 

sasaran. Masing-masing petani lahan 

usahataninya saling berdekatan di dalam 

wilayah dusun yang sama. Dilakukan pula 

koordinasi intensif antara 6 orang petani mitra 

yang meliputi hal-hal yang perlu disiapkan 

seperti, membuat instalasi proses 

pengomposan, dekomposisi dan fermentasi 

bahan baku. Persiapan bahan dan alat 

dilakukan oleh petani dengan arahan dari tim 

pelaksana kegiatan.  

Ada dua tahapan strategi untuk 

mewujudkan peningkatan pendapatan petani 

tembakau dalam kegiatan pendampingan di 

lapang. Strategi pertama, peningkatan hasil 

ternak sapi melalui pemberian ransum pakan 

yang seimbang sebagai suplementasi nutrisi 

yang diukur berdasarkan penambahan bobot 

badan harian  (PBBH).  Strategi kedua,  

pemanfaatan kohe dan limbah kandang ternak 

sapi untuk memproduksi pupuk organik, 

kemudian mengaplikasikannya pada tanaman 

tembakau petani mitra. Pelaksanaan strategi 

pertama berdasarkan hasil penelitian  

Ernawati dan Ngawit (2015), bahwa populasi 

sapi bali dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

sapi dara, sapi induk (4-6 bulan pertama 

setelah melahirkan) dan sapi jantan. 

Kebutuhan nutrisi sapi dara, sapi induk dan 

sapi jantan  dengan bobot 300 kg,  untuk 

mendapatkan kenaikan rata-rata berat badan 

harian 500 gr hari-1 disajikan pada Tabel 1 

sampai dengan Tabel 3.  

Kebutuhan zat nutrisi sapi dara 
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dengan bobot badan 300 kg untuk 

mendapatkan PBBH rata-rata harian 500 g 

hari-1 dengan asumsi konsumsi jerami padi, 

jagung, kacang tanah dibatasi 1,33 % berat 

badan dan menggunakan metode bujur 

sangkar Pearson didapat kebutuhan zat nutri 

seperti yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kebutuhan dan komposisi zat nutrisi seimbang sapi dara BB 300 kg PBBH 500 g hari-1 

Berat badan (300 kg) PBBH BK (kg) TDN (kg) PK (g) Ca (g) P (g) 

Kebutuhan nutrisi 0,5 kg 7,0 3,9 424 15 15 

Uraian 

Hay  3 4,00 2,40 96 8 

Silase  2 2,06 1,25 130 14 

Dedak  1 1,05 0,82 209 3 

Ampas tahu  1 1,00 1,0 50 1 

Total  7 8,11 5,47 485 26 

Kebutuhan  7 3,90 424 15 15 

Sumber : Ngawit, 2022. 

Tabel 2.  Kebutuhan dan komposisi zat nutrisi seimbang sapi induk laktasi PBBH 500 g hari-1 

Uraian PBBH BK (kg) TDN (kg) PK (g) Ca (g) P (g) 

Kebutuhan nutrisi 0,5 kg 8.1 4,5 505 24 24 

Uraian 

Hay  3,2 4,00 4,00 95,0 10,0 

Silase  2,2 2,10 2,05 125,0 15,0 

Dedak  1,1 1,10 10,05 1,0 5,0 

Ampas tahu  1,1 1,50 240,00 1,0 7,5 

Total  70,0 4,00 482,00 41,3 20,3 

Kebutuhan  77,6 488,70 738,10 263,3 27,8 

Kebutuhan nutrisi  8,1 4,50 505,00 24,0 24,00 

Sumber : Ngawit, 2022. 

Tabel 3.  Kebutuhan dan komposisi zat nutrisi seimbang sapi jantan BB 300 kg PBBH 1 kg hari-1 

Berat badan (300 kg) PBBH BK (kg) TDN (kg) PK (g) Ca (g) P (g) 

Kebutuhan nutrisi 1,0 kg hari-1 7,6 5,2 535 21 18 

Uraian 

Hay  1,80  1,06  40  3,78  1,44 

Silase  3,14  1,90  200  20,00  50,00 

Dedak  1,44  0,95  310  4,32  9,65 

Ampas tahu  1,22  0,84  20  1,22  0,49 

Total  7,60  4,75  570  29.32  61,58 

Kebutuhan  14,60 8,20 1140 58,64 123,16 

Kebutuhan nutrisi  7,60 5,20 535 21 18 

Sumber: Ngawit, 2022 

Kelompok sapi induk dan jantan yang 

bobot badanya 300 kg , dengan asumsi PBBH 

1 kg hari-1, berdasarkan laporan Ngawit  

(2022),  dinyatakan kebutuhan ransum pakan 

seimbang seperti disajikan pada Tabel 2 dan 

3, dengan asumsi konsumsi  jerami padi, 

jagung dan kacang tanah dibatasi 1,33% dari 

berat badan dan menggunakan metode bujur 

sangkar Pearson. 

Pelaksanaan strategi kedua  adalah 

memproduksi pupuk organik dengan 

memanfaatkan kohe dan limbah kandang 
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ternak sapi, kemudian mengaplikasikannya 

pada tanaman tembakau. Pada setiap lahan 

petani mitra dibuat petak-petak perlakuan 

sebagai evaluasi untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan penggunaan pupuk organik dan 

mengurang aplikasi NPK secara bertahap 

terhadap pertumbuhan dan hasil tembakau. 

Petak-petak perlakuan yang dimaksud adalah 

: 1) Aplikasi NPK 500 kg ha-1 dengn 0 ton ha-

1 pupuk organik; 2) Aplikasi NPK 400 kg ha-

1 dengan 10 ton ha-1 pupuki organik; 3) 

Aplikasi NPK 300 kg ha-1 dengan 15 ton ha-1 

pupuk organik; 4) Aplikasi NPK 200 kg ha-1 

dengan 20 ton ha-1 pupuk organik; 5) Aplikasi 

NPK 100 kg ha-1 dengan 25 ton ha-1 pupuk 

organik; dan 6) Tanpa aplikasi pupuki NPK (0 

kg ha-1) dengan 30 ton ha-1 pupuk organik. 

Setiap petani mitra diwajibkan untuk 

membuat petak-petak perlakuan tersebut pada 

setiap demplotnya, yang sekaligus sebagai 

ulangan masing-masing perlakuan.  

Metode Pengambilan data dan Evaluasi 

Pengambilan data dilakukan secara 

purposive kepada keenam petani mitra.  

Supaya dapat diketahui keberhasilan kegiatan 

ini dalam memproduksi pupuk organik dan 

peningkatan hasil tanaman tembakau,  maka 

pengambilan data dan evaluasi yang 

dilakukan terdiri atas tiga tahap, yaitu :  

1. Evaluasi tingkat pertisipasi, antusiasme, 

pemahaman dan keterampilan petani 

sasaran pada setiap tahap kegiatan 

dianalisis dengan metode deskriptif 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah 

kehadiran dan aktivitas para petani peserta 

pada setiap kegiatan.  Aktivitas petani 

sasaran diukur berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dan loyalitasnya 

terhadap semua tahapan kegiatan. 

Berdasarkan data pengamatan tersebut, 

dihitung persentase tingkat partisipasi dan 

antusiasme petani sasaran, dengan rumus 

berikut (Suroso et al., 2014) : 

𝑃 = 𝑋𝑌−1 𝑋 100 % ………………….(1) 

Keterangan,  P adalah tingkat partisipasi 

dan antusiasme petani, X adalah jumlah 

petani yang hadir dan atau yang aktif paad 

setiap kegiatan dan Y jumlah petani yang 

dijadwalkan ikut kegiatan. Tingkat 

partisipasi dan antusiasme petani dibuat 

menjadi tiga katrgori, yaitu : rendah≤ 

33,33 %; cukup tinggi >33,33 % - ≤66,66 

%; dan tinggi > 66,66 %. Sedangkan 

tingkat pemahaman dan keterampilan 

petani tentang materi-materi penyuluhan 

dan pelatihan yang diberikan diukur 

berdasarkan persentase pertanyaan-

pertanyaan yang dapat dijawab dengan 

benar, menggunakan rumus sebagai 

berikut (Amrulah et al., 2021) :  

𝐼 = 𝑝𝑟−1 𝑋 100% ………………………(2) 

Keterangan, I adalah tingkat 

pemahamandan keterampilan petani 

setelah mendapat penyuluhan, pelatihan 

dan pendampingan di lapang, p 

pertanyaan-pertanyaan yang dijawab benar 

dan r jumlah pertanyaan yang diajukan. 

2. Data pertumbuhan tanaman diukur 

berdasarkan bobot biomas segar tanaman 

pada saat puncak pertumbuhan 

vegetatifnya yaitu pada umur 60 hari 

setelah tanam.  Pengamatan dilakukan 

pada setiap petak-petak perlakuan 

sebanyak 10 tanaman sampel. Tanaman 

sampel ditentukan secara systematic 

random sampling.   Data hasil tanaman 

diukur berdasarkan total jumlah daun per 

tanaman dan total  bobot segar daun 

tembakau per 1 m2 petak ubinan. 

Pengamatan dilakukan pada petak-petak 

ubinan sebanyak 10 petak pada setiap 
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petak-petak perlakuan, yang distribusinya 

ditentukan dengan metode transak dengan 

jarak antara petak satu dengan petak 

ubinan lainnya ditentukan besarkan luas 

areal tanam. Data pertumbuhan dan hasil 

tanaman tembakau dianalisis 

menggunakan analisis varian berdasarkan 

perhitungan rata-rata pertumbuhan 

tanaman sampel dan hasil tanaman pada 

petak-petak ubinan. Pengujian varian antar 

perlakuan menggunakan uji F dan apabila 

terdapat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan maka dilakukan uji lanjut 

dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada 

taraf nyata 5 %. 

 

C. Hasil 

Hasil Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan 

Kegiatan penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan telah berlangsung aman, tertib 

dan lancar. Semua tahapan kegiatan yang 

direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Pelaksana 

kegiatan ini tediri atas 4 orang dosen pengabdi 

dan dibantu oleh masyarakat seperti kapala 

dusun dan tokoh masyarakat serta petani 

mitra di dusun tempat pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan. Rangkaian penyuluhan dan 

pelatihan yang telah dilaksanakan antara laian 

: 1). Penyusunan dan penerapan rangsum 

seimbang untuk ternak sapi; 2). Pengolahan 

kohe dan limbah kandang ternak sapi menjadi 

pupuk organik; dan 3). Aplikasi pupuk 

organik pada tanaman tembakau.  Materi 

penyuluhan dan pelatihan disampaikan oleh 

tim pelaksana kegiatan dengan metode 

ceramah dan diskusi serta penyampaian 

materi-materi pembelajaran secara langsung 

dengan fasilitas fidio dan LCD monitor Power 

Point. Selain itu tim pelaksana kegiatan juga 

membagikan booklet dan leaflet materi 

pembelajaran yang telah disampaikan.  

Tingkat patisipasi peserta kegiatan 

diukur berdasaarkan kehadiran dan 

keikutsertaan  pada setiap kegiatan, mulai dari 

proses penyuluhan dan pembelajaran sampai 

dengan proses pendampingan di lapang. 

Sedangkan tingkat antusias peserta diukur 

berdasarkan semangat, loyalitas dan aktivitas 

mereka dalam mengajukan berbagai 

pertanyaan dan mengungkapkan 

permasalahan yang ditemui dalam kegiatan 

usahataninya. Data persentase partisipasi dan 

antusiasme serta katagorinya disajikan pada 

Tabel 4 berikut.  

Data pada Tabel 4, menunjukkan  

bahwa partisipasi, dan  antusiasme peserta 

termaasuk kategori rendah untuk mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan pembelajaran secara 

toturial. Kegiatan penyuluhan dijawalkan 

diikuti oleh 30 orang. Rata-rata kehadiran 

petani  yang mengikuti kegiatan penyuluhan 

dan pembelajaran secara toturial sebanyak 

8,47 orang yang merupakan jumlah yang 

paling sedikit, dengan tingkat partisipasi  

28,25% yang masuk katagori rendah dengan 

tingkat antusiasme 19,06%  yang masuk 

katagori  rendah juga. Namun demikian 

setelah kegiataan penyuluhan, yaitu mulai 

pada tahap kegiatan pelatihan dan 

pendampingan langsung di lapang, partisipasi 

dan antusiasme petani semakin meningkat. 

rata-rata jumlah kehadiran petani peserta 

meningkat tajam, yaitu 22,77 orang pada sesi 

praktek langsung proses pembuatan pupuk 

organik, pakan ternak dan aplikasinya pada 

proses  pendampingan demplot di lapang.  

Rata-rata jumlah yang aktif dan loyal 

sebanyak 21,51 orang dengan tingkat 

partisipasi 75,92% dan tingkat antusiasme 

71,71%, yang masuk kategori tinggi.  

Ada beberapa hal yang diduga 
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penyebab tingkat partsipasi dan antusiasme 

peserta kegiatan pada waktu kegiatan 

penyuluhan dan pembelajaran masuk kategori 

rendah, yaitu tingkat pendidikan, kemampuan 

kominikasi, usia dan profesi peserta (Suruso 

et al., 2014). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudika et al. (2022), bahwa partisipasi 

masyarakat berhubungan dengan jenis 

pekerjaan, pendidikan, komunikasi, 

kepemimpinan dan usia. Pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

keterampilan seseorang. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang, maka semakin luas 

pengetahuan yang dimiliki sehingga lebih 

mudah menerima hal-hal baru yang berkaitan 

dengan  teknologi tepat guna.  Usia 40 – 50 

tahun, lebih aktif dan lebih berpartisipasi 

dibandingkan dengan usia yang lebih muda. 

Petani peserta yang hanya bekerja di bidang 

pertanian lebih partisipatif dibanding dengan 

yang mempunyai keterampilan atau pekerjaan  

di bidang lain seperti tukang, pedagang dan 

sopir (Ngawit et al., 2023a) 

Tabel 4. Persentase partisipasi dan antusisame petani Tembakau pada setiap kegiatan 

penyuluhan, pembelajaran dan pendampingan langsung di lapang di desa Mujur, 

kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, NTB 
Jenis 

Kegiatan 

Jumlah 

petani yang 

dijadwalkan 

Jumlah 

petani 

yang 

ikut 

pada 

setiap 

kegiatan 

Jumlah 

petani 

yang 

loyal 

dan 

aktif 

bertanya 

Tingkat 

partisipasi 

peserta 

(%) 

Tingkat 

antusias 

peserta 

(%) 

Kategori 

partisipasi 

peserta 

Kategori 

antusiasme 

peserta 

Penyuluhan 30,0 8,66 5,00 28,87 16,66 Rendah Rendah 

Pembelajaran 30,0 8,54 6,44 28,47 21,46 Rendah Rendah 

Rata-rata 30,0 8,22 5,72 27,40 19,06 Rendah Rendah 

Pelatihan dan Pendampingan : 

P organik 30,0 24,44 20,33 81,47 67,77 tinggi tinggi 

Pakan ternak 30,0 22,66 20,66 75,53 68,87 tinggi tinggi 

Pengolahan 

tanah 

30,0 27,78 26,34 92,60 87,80 tinggi tinggi 

Penanaman 30,0 20,33 20,66 67,77 68,87 tinggi tinggi 

Pemeliharaan  30,0 20,33  20,66 67,77 68,87 tinggi tinggi 

Panen  30,0     21,44 20,44 71,47 68,13 tinggi tinggi 

Pascapanen 30,0 22,44 21,50 74,80 71,67 tinggi tinggi 

Rata-rata 30,0 22,77 21,51 75,92 71,71 tinggi tinggi 

Keterangan : Data kehadiran,  loyalitas dan aktivitas merupakan rata-rata dari setiap aktivitas jenis 

kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan lebih dari satu kali. 

Tingkat partisipasi dan antusiasme 

petani yang semula rendah ternyata dapat 

ditingkatkan setelah tim pelaksana dan 

narasumber melakukan pendampingan 

langsung di lapang praktek pembuatan pupuk 

organik, ransum pakan ternak sapi dan 

pelaksanaan demplot (Gambar 1).  Partisipasi, 

antusiasme dan motivasi petani semakin 

meningkat, setelah narasumber 

menyampaikan contoh nyata melalui vidio 

dan foto tentang keberhasilan pengelolaan 

tanah tegakan kelapa dengan menanam 

beberapa jenis tanaman sayur-sayuran di desa 

Mumbul Sari kecamatan Bayan kabupaten 

Lombok Utara NTB.  Pertumbuhan dan hasil 
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kelapa semakin membaik sehingga 

keuntungan yang diterima petani bertambah 

yang disertai dengan bertambahnya 

pendapatan petani (Wangiyana et al., 2023). 

Keberhasilan penerapan sistem pola tanam  

allay cropping pada tegakan kelapa, didukung 

oleh aplikasi pupuk organik  yang diproduksi 

oleh petani setempat. Ngawit et al. (2022a), 

menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik 

dosis  25 ton ha-1, pada budidaya sayur-

sayuran  mampu mengurangi penggunaan 

pupuk NPK sebanyak  50% – 75%, karena 

aplikasi pupuk NPK cukup dipliaksikan 

sekali sebagai pupuk dasar. Para petani 

terlihat semakin antusias dan lebih 

bersemangat setelah narasumber berbagi 

pengalaman cara membuat pupuk organik 

menggunakan bahan baku kohe, limbah 

kandang, limbah tanaman dan hijauan lainnya 

serta mengaplikasikannya pada tanaman. 

Bertambahnya tingkat partisipasi, antusiasme 

dan semangat petani dapat terjadi karena 

adanya keinginan yang kuat dari petani untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya membuat pupuk organik 

dengan memanfaatkan kotoran dan limbah 

kandang ternak sapi yang tersedia cukup 

melimpah di sekitar mereka. Djoko et al. 

(2019), menyatakan bahwa meningkatnya 

partisipasi dan antusiasme mengikuti kegiatan 

penyuluhan karena adanya contoh nyata yang 

dapat dilihat dan dikerjakan langsung oleh 

petani.  

Gambar 1. Aktivitas kegiatan penyuluhan (Gambar kiri atas), kohe dan limbah kandang 

sebagai bahan bakupupuk organik (Gambar kiri bawah), pemberian ransum dengan zat nutrisi 

yang seimbang dalam pemeliharaan sapi sistem kandang kolektif (Gambar kanan atas) dan 

pendampingan proses pembuatan pupuk organik (Gambar kanan bawah) 

 

 

Kegiatan pendampingan praktek 

langsung pembuatan pupuk  organik, ransum 

pakan ternak dan demplot di lapang mampu 

menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan petani peserta kegiatan 

mengelola tanaman tembakaunya lebih 

intensif melalui peningkatan aplikasi pupuk 

organik dan pengurangan aplikasi NPK secara 
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bertahap. Hal ini tampak dari jawaban dan 

respon petani peserta terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh tutor dan 

narasumber. Data pada Tabel 5, menunjukkan 

bahwa aspek materi dan penyajian materi 

penyuluhan, pembelajaran dan pendampingan 

di lapang, dari 8 pertanyaan yang diajukan 

dijawab semuanya dengan tingkat 

pemahaman petani peserta 97% kurang 

paham 2% dan yang tidak mengerti sama 

sekali hanya 1%. Hal ini berati bahwa materi 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 

dipahami dan dimengerti petani peserta dalam 

usaha efisiensi budidaaya tanaman tembakau. 

Terkait dengan aspek totor dan narasumber 

pemahaman petani mencapai 88% yang 

kurang paham 8% dan yang tidak mengerti 

sama sekali hanya 4%. Ini berari bahwa tim 

pelaksana kegiatan dan narasumber telah 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani peserta tentang 

pembuatan ransum pakan ternak sapi, pupuk 

organik dan mengaplikasikannya secara 

intensif pada tanaman tembakau.  

Tabel 5. Hasil  pemetaan tingkat pemahaman dan  keterampilan petani peserta terhadap materi 

pembejajaran dan  pendampingan langsung di lapang tentang efisiensi budidaya tembakau 

No. Aspek Pertanyaan 

Persentase pertanyaan yang 

dijawab benar (1), tidak jawab 

atau jawaban salah (2) dan 

tidak mengerti sama sekali (3) 

  (1) (2) (3) 

Aspek Materi dan Penyajian Materi 

1. Materi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 100% 0% 0% 

2. Materi yang disampaikan bermanfaat bagi petani 100% 0% 0% 

3. Materi yang diberikan mudah dipahami dan dimengerti 95% 4% 1% 

4. Mayteri yang disampaikan mudah diterapkan oleh petani 

peserta 

95% 5% 0% 

5. Penyajian materi mudah dan dapat diikuti serta dipahami 

peserta 

95% 3% 2% 

6. Sisitimatika penyajian materi runut dan logis 95% 4% 1% 

7. Kecepatan penyajian materi apakah dapat diikuti peserta 95% 4% 1% 

8. Contoh, gambar, dan vidio sebagai tambahan materi sesui 

dengan topik kegiatan  

100% 0% 0% 

Rata-rata 97% 2% 1% 

Aspek Narasumber 

9. Narasumber menguasai materi yang disampaikan 90% 8% 2% 

10. Narasumber menarik dan komunikatif menyampaikan materi 90% 6% 4% 

11. Jawaban narasumber mudah dimengerti dan memuaskan 85% 10% 5% 

Rata-rata 88% 8% 4% 

Aspek Pelaksanaan Kegiatan 

12. Pelaksanaan setiap kegiatan sesuai jadwal yang ditetapkan 95% 4% 1% 

13. Pelayanan tim pelaksana pendampingan di lapang 

memuaskan 

90% 7% 3% 

14. petani selalu mengikuti intruksi tim endampingan di lapang 90% 9% 1% 

15. Perencanaan dan proses produksi di lapang memuaskan 90% 8% 2% 

16. Hasil komuditi buah nenas yang diusahakan sesuai 

perencanaan 

90% 10% 0% 

17. Harga jual produk yang dihasilkan menguntungkan 85% 12% 3% 

18  Harmoni hubungan timbal balik petani dengan tim pelaksana 95% 2% 3% 

Rata-rata 91% 7% 2% 
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Sumber: Data diolah dari kuisener dan pertanyaan yang diajukan tim pelaksana terhadap petani 

peserta kegiatan 

Pemahaman dan keterampilan petani 

mengaplikasikan aspek pelaksanaan kegiatan 

demplot di lapang, mencapai  91%, yang 

kurang paham 7% dan petani peserta yang 

tidak mengerti sama sekali hanya 2%.  Jadi 

kegiatan pendampingan di lapang 

berlangsung sangat lancar dan memuaskan.  

Tidak gampang merubah sikap, prilaku,  

kebiasaan dan keterampilan petani dalam 

mengadopsi teknologi baru dibidang 

budidaya tanaman.  Karena menurut Ngawit 

(2022), untuk mengubah prilaku dan kemauan 

petani untuk menerima inovasi baru dan 

teknologi tepat guna di  bidang budidaya 

tanaman diperlukan tindakan yang luar biasa 

dan bukan sekedar tindakan dan penyuluhan 

yang biasa-biasa saja. 

Hasil Pendampingan di Lapang  

Produk pupuk organik yang 

dihasilkan diaplikasikan pada tanaman 

tembakau.  Evaluasi dilakukan terhadap 

analisis pertumbuhan dan hasil tanaman 

tembakau. Keberhasilan kegiatan 

pendampingan di lapang tercermin dari 

pertumbuhan dan hasil tanaman  tembakau 

yang lebih baik dibandingkan dengan hasil 

tembakau sebelum aplikasi pupuk organik 

(Gambar 2). Pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang lebih baik menyebabkan motivasi, 

semangat dan antusiasme petani semakin 

meningkat.  Pertumbuhan tanaman tembakau 

diukur dari bobot biomas segar tanaman per 

rumpun tanaman. Variabel pertumbuhan 

tanaman diamati pada saat tanaman berumur 

60 hari  setelah tanam (HST). Sedangkan 

Variabel hasil tanaman tembakau diukur dari 

total jumlah  daun segar  tanaman-1 dan total 

bobot segar daun tanaman-1, yang diamati 

sebanyak tiga kali panen. Rerata dan hasil 

perhitungan varian bobot biomas segar 

tanaman saat berumur  60 HST dan total hasil 

tanaman selama panen untuk masing-masing 

perlakuan disajikan pada Tabel  7. 

Gambar 2. Kompos yang siap didekomposisikan kembali dengan decomposer EM-4 

(Gambar kiri atas), produk pupuk organik berkualitas yang  siap diaplikasikan (Gambar 
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kanan atas),  pertumbuhan dan hasil tembakau budidaya konvensional  (Gambar kiri bawah) 

pertumbuahan dan hasil tembakau setelah aplikasi pupuk organik 25 ton ha-1 ditambah NPK 

Ponska 100 kg ha-1 (Gambar  kanan bawah) 

Berdasarkan hasil pengamatan dan  

analisis tanah di laboratorium, terjadi 

perubahan status kesuburan tanah  yang  lebih 

baik setelah satu siklus penanaman tembakau 

(Tabel 6). Peningkatan status kesuburan tanah 

yang lebih baik terjadi pada aplikasi pupuk 

organik 20 ton sampai dengan 25 ton ha-1 

dengan tambahan NPK Ponska 100 s/d 200 kg 

ha-1, terutama terhadap kandungan bahan 

organik tanah, KTK dan indeks populasi 

cacing tanah.  Peningkatan  status unsur hara 

N-total, P2O5 dan  K2O pada tanah setelah 

aplikasi pupuk organik dan NPK dosis 

tersebut lebih baik dibandingkan dengan  

aplikasi NPK 500 kg ha-1 dengan aplikasi 

pupuk organik 0 ton ha-1, NPK 400 kg ha-1 

dengan 10 ton ha-1 pupuk organik dan NPK 

300 kg ha-1 dengan 15 ton ha-1 pupuk organik. 

Peningkatan status kesuburan tanah yang 

paling mencolok terjadi pada tanah setelah 

aplikasi pupuk organik 25 ton ha-1 dengan 

NPK Ponska 100 kg ha-1. Sebagai contoh  

bahan organik (Bo) tanah sebelum aplikasi 

pupuk organik hanya  3,5 %  menjadi  9,7%  

setelah aplikasi pupuk organik 25 ton ha-1. 

Demikian pula kadar N-total tanah semula 

1,6% menjadi 5,8% dan indeks populasi 

cacing tanah semula hanya 2,1 menjadi 9,8.   

Hasil ini sesui dengan laporan Ngawit et al. 

(2021), bahwa aplikasi pupuk organik yang 

diproduksi dari kohe dan limbah kandang 

ternak sapi dengan dosis 25 – 30 ton ha-1 pada 

tanaman kacang panjang, bayam, sawi dan 

bawang merah sebagai tanaman  lorong pada 

tegakan kelapa dapat meningkatkan status 

kesuburan tanah perkebunan kelapa dan  total 

hasil tanaman kelapa tahun-1.  

Semakin membaiknya status 

kesuburan tanah pada peningkatan dosis 

aplikasi pupuk organik dan pengurangan 

secara bertahap pemberian NPK, ternyata 

berpengaruh terhadap semakin membaiknya 

pertumbuhan dan hasil  tanaman tembakau  

(Gambar  2). Sebelum aplikasi  pupuk organik 

rata-rata total jumlah daun tembakau yang 

dapat dipanen hanya 38,250 lembar pohon-1 

dan setelah aplikasi pupuk organik dosis 25 

ton ha-1  jumlah daun segar tembakau yang 

dapat dipanen mencapai  57.500 lembar 

pohon-1 dengan total bobot daun segar 

sebelum perlakuan  15.542 kg ha-1 dan  

35.720 kg ha-1 setelah aplikasi pupuk organik 

dosis 25 ton ha-1  (Tabel 7).  

Data pada Tabel 7, menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk organik dosis 20 ton 

sampai dengan 25 ton ha-1 ditambah 

pemberian pupuk NPK Ponska dosis 100 kg 

sampai dengan 200 kg ha-1, dapat dijadikan 

sebagai pupuk pengganti NPK, urea, KCl dan 

TSP karena status kesuburan tanah tetap stabil 

setelah panen tembakau. Hasil rata-rata tinggi 

tanaman, bobot biomas segar tanaman 

tembakau umur 60 HST dan bobot daun segar 

per ubinan (1 m-2) pada kedua perlakuan dosis 

aplikasi pupuk organik tersebut signifikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Namun total jumlah daun per 

tanaman, hanya perlakuan aplikasi  pupuk 

organik 25 ton ha-1 ditambah dengan NPK 

Poska dosis 100 kg ha-1 yang siginifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Jadi dapat dinyatakan bahwa aplikasi 

pupuk organik dosis  25 ton ha-1 ditambah 

dengan NPK Ponska 100 kg ha-1, selain dapat 

meningkatkan hasil bobot daun segar per 1 m2 

petak ubinan,  aplikasi pupuk organi dosis itu 

juga mampu meningkatkan kualitas daun 

berdasarkan keseragaman ukuran dan 
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bobotnya  sehinga lebih mudah diproses 

selanjutnya. Hasil ini sesuai dengan laporan 

Ngawit et al. (2023b), bahwa aplikasi pupuk 

organik  20 ton sampai dengan 25 ton ha-1 

pada setiap akhir siklus pada pola tanam seri 

planting bawang merah, cabe rawit, sawi pak 

coy, kacang panjang dan bayam cabut mampu 

mempertahankan status kesuburan biologi 

dan kimia tanah sehingga  hasil kelima sayur-

sayuran tersebut tidak berbeda signifikan 

dengan hasil yang diperoleh pada petak-petak 

tanaman yang dipupuk Urea 300 kg ha-1, TSP 

150 kg ha-1 dan  ZK 150 kg ha-1. 

 

Tabel 6. Perubahan status kesuburan tanah sebalum (Sbl) dan setelah (Stl) pelaksanaan 

penambahan aplikasi dosis pupuk organik  dan pengurangan secara bertahap pupuk NPK 

Ponska pada tanaman tembakau 

Dosis Aplikasi 

Pupuk Organik 

dan NPK Ponska 

(ha-1) 

Parameter pengamatan 

Ph tanah Bo-

tanah 

(%) 

N-total 

(%) 

K2O    

(ppm) 

P2O5     

(ppm) 

KTK 100 

g tanah-1 

Indeks 

populasi 

cacing 

tanah 

Sbl Stl Sbl Stl Sbl Stl Sbl Stl Sbl Stl Sbl Stl Sbl Stl 

0 ton PO +500 kg  

NPK ha-1 

6,1 6,4 3,5 4,3 1,5 2,1 2,3 2,7 3,4 3,5 26,5 31,2 2,2 3,6 

10 ton PO+400 

kg NPK ha-1 

6,0 6,6 3,5 4,4 1,5 2,2 2,3 2,8 3,4 3,7 26,5 32,5 2,2 3,7 

15 ton PO+300 

kg NPK ha-1 

6,5 7,3 3,5 9,2 1,6 5,4 2,3 4,8 3,4 7,2 26,5 42,2 1,8 6,8 

20 ton PO+200 

kg NPK ha-1 

6,1 7,5 3,5 8,7 1,6 4,6 2,4 4,6 3,4 6,7 26,5 43,4 1,7 8,7 

25 ton PO+100 

kg NPK ha-1  

6,6 7,5 3,5 9,7 1,6 5,8 2,3 5,7 3,4 6,8 26,5 44,5 2,1 9,8 

30 ton PO+ 0 kg  

 NPK ha-1 

6,2 6,5 3,5 4,4 1,5 2,3 2,4 3,2 3,4 4,1 26,5 36,4 2,2 6,4 

Sumber : Data diolah dari laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mandiri 2024. 

Tabel 7. Pengaruh penambahan aplikasi dosis pupuk organik dan pengurangan NPK Ponska 

secara bertahap terhadap pertumbuhan dan hasil daun tembakau segar 
Dosis aplikasi 

oupuk organik dan 

NPK Ponska (ha-1) 

Parameter pengamatan 

Tinggi tanaman 
saat berumur 60 

HST (cm) 

Bobot biomas 
segar tanaman saat 

berumur 60 HST 

(g rumpun-1) 

Total jumlah 
daun tembakau 

(lembar 

tanaman-1) 

Total bobot hasil 
daun segar 

tembakau 

(kg 1 m-2) 

0 ton PO + 500 kg 

NPK ha-1 

  32,135 c 1/   574,44 c 1/    30,25 b 1/    1822,22 c 1/ 

10 ton PO + 400 kg 

NPK ha-1 

37,761 b 637,55 b 31,25 b  2420,53 b 

15 ton PO + 300 kg 

NPK ha-1 

38,252 b 648,74 b 31,34 b  2407,75 b 

20 ton PO + 200 kg 

NPK ha-1 

45,522 a 960,44 a 32,12 b  2567,51 a 

25 ton PO + 100 kg 

NPK ha-1  

46,254 a 965,25 a 34,75 a  2572,62 a 

30 ton PO + 0 kg 

NPK ha-1 

32,500 c 576,53 c  31,14 b  1823,54 c 
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BNJ 0,05 4,4322 14,809 1,667 15,286 

Sumber: Data diolah dari laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mandiri 2024.  
1/Ket: Angka di kolom yang sama diikuti notasi yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

D. Kesimpulan 

Pelaksanaan penyuluhan dan   

pendampingan berjalan lancar dan sukses, 

terbukti partisipasi dan antusiasme petani 

yang semula rendah, ternyata dapat 

ditingkatkan setelah pelaksanaan  

pendampingan langsung di lapang mengenai 

praktek pembuatan pupuk organik, 

pembuatan ransum pakan ternak sapi dan 

demplot aplikasi pupuk organik pada tanaman 

tembakau.  Kegiatan penyuluhan dan 

pendampingan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani 

mengelola tanaman tembakaunya lebih 

intensif melalui peningkatan aplikasi pupuk 

organik dan pengurangan aplikasi NPK secara 

bertahap. Pertumbuhan dan hasil tembakau 

terbaik diperoleh pada aplikasi pupuk organik 

25 ton ha-1 ditambah dengan pupuk NPK 

Ponska 100 kg ha-1, dengan total jumlah daun 

segar 34,75 lembar tanaman-1 dengan total 

bobot daun segar tembakau mencapai  25,73 

ton ha-1. 

Kegiatan ini perlu terus dilanjutkan 

terutama sosialisasi tentang pemanfaatan 

kohe dan limbah kandang ternak sapi untuk 

diolah menjadi pupuk organik.  Aplikasi  

pupuk organik  pada budidaya tembakau 

dapat dijadikan sebagai pupuk alternatif  

dengan dosis 25 ton ha-1  ditambah  NPK 

Ponska 100 kg ha-1 sebagai pupuk daasar, 

dengan waktu aplikasi setelah pengolahan 

tanah. 
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